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ABSTRACT

This research is motivated by the importance of collaborative management in
supporting the development of student interests and talents through extracurricular
activities at Islamic schools (madrasahs). Extracurricular activities not only serve
as a means of developing non-academic skills but also serve as a medium for
character development, responsibility, discipline, and social skills in students. The
implementation of extracurricular activities requires planned, organized, and
sustainable management to optimally achieve the goal of developing student
potential. MAN 1 and MAN 2 Bandar Lampung are Islamic schools that actively
develop extracurricular programs through collaboration between student affairs,
mentors, administrators, and students. This study aims to analyze the planning,
organization, implementation, and supervision of collaborative management
programs to enhance student interests and talents at MAN 1 and MAN 2 Bandar
Lampung.This study used a qualitative approach with field research. Data
collection techniques were conducted through interviews, observation, and
documentation. The research informants consisted of the vice principal for student
affairs, extracurricular teachers, and other stakeholders involved in the
implementation of extracurricular activities at MAN 1 and MAN 2 Bandar Lampung.
Data analysis techniques were carried out through the stages of data reduction,
data presentation, and conclusion drawing. Data validity was achieved through
triangulation of sources and techniques to ensure the data obtained corresponded
to conditions in the field.The results of the study indicate that collaborative
management in developing student interests and talents at MAN 1 and MAN 2
Bandar Lampung has been implemented through structured management
functions including planning, organizing, implementing, and monitoring. Program
planning was carried out through coordination meetings and identification of
student interests. Organization was carried out through the establishment of an
extracurricular organizational structure and a clear division of tasks. Activity
implementation was supported through active communication, assignment of tasks
according to student abilities, and the provision of motivation and appreciation to
students. Supervision was carried out through regular evaluation of student
participation, activity quality, and the results of extracurricular program
implementation. This research implies the importance of strengthening a
participatory, collaborative extracurricular management system to support the
development of student potential, character, and social skills in the madrasah
environment.

Keywords: Extracurricular, Cooperation, Management, Interests and Talents,
Supervision.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen kerjasama dalam
mendukung pengembangan minat dan bakat siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler di madrasah. Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pengembangan kemampuan nonakademik, tetapi juga menjadi
media pembentukan karakter, tanggung jawab, disiplin, dan kemampuan sosial
peserta didik. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler memerlukan pengelolaan
yang terencana, terorganisasi, dan berkelanjutan agar tujuan pengembangan
potensi siswa dapat tercapai secara optimal. MAN 1 dan MAN 2 Bandar Lampung
merupakan madrasah yang aktif mengembangkan program ekstrakurikuler melalui
kerja sama antara pihak kesiswaan, pembina, pengurus, dan siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan program manajemen kerjasama dalam meningkatkan minat dan
bakat siswa di MAN 1 dan MAN 2 Bandar Lampung.Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari waka kesiswaan, guru pembina ekstrakurikuler, dan
pihak terkait dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1 dan MAN 2
Bandar Lampung. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan data yang diperoleh sesuai
dengan kondisi yang terjadi di lapangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manajemen kerjasama dalam meningkatkan minat dan bakat siswa di MAN 1 dan
MAN 2 Bandar Lampung telah dilaksanakan melalui fungsi manajemen yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara
terstruktur. Perencanaan program dilakukan melalui rapat koordinasi dan
identifikasi minat siswa. Pengorganisasian dilakukan dengan pembentukan
struktur organisasi ekstrakurikuler dan pembagian tugas yang jelas. Pelaksanaan
kegiatan didukung melalui komunikasi aktif, pembagian tugas sesuai kemampuan
siswa, serta pemberian motivasi dan apresiasi terhadap peserta didik.
Pengawasan dilakukan melalui evaluasi partisipasi siswa, kualitas kegiatan, dan
hasil pelaksanaan program ekstrakurikuler secara berkala. Penelitian ini
berimplikasi pada pentingnya penguatan sistem manajemen ekstrakurikuler
berbasis kerja sama partisipatif dalam mendukung pengembangan potensi,
karakter, dan kemampuan sosial siswa di lingkungan madrasah.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler, Kerjasama, Manajemen, Minat Dan Bakat,
Pengawasan.

A.Pendahuluan Manajemen Pendidikan selalu
Manajemen mempunyai peran mengikuti perkembangan
besar dalam mendinamisi potensi pengetahuan, teknologi,
sekolah. MANajemen yang peradaban, pemikiran, dan
dinamis, progresif, dan responsif informasi  global yang terus
akan membuka suasana baru, berjalan secara kompotetif
Segar dan penuh kekeluargaan. (Setiavata Rizema Putra, 2013).
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Manajemen berasal dari kata "to
manage" yang berarti mengatur,
mengurus atau mengelola. Jadi,
manajemen dapat dikatakan suatu
proses yang terdiri dari rangkaian
kegiatan, seperti perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian atau
pengawasan, yang dilakukan untuk
menentukan dan mencapai tujuan
yang telah ditetapkan melalui
pemanfaatan sumberdaya
manusia dan sumberdaya lainnya.
hubungan kerjasama bertujuan
untuk menghimpun dukungan dari
masyarakat. Kebutuhan-kebutuhan
masyarakat dapat dikoordinir oleh
sekolah sehingga dapat
diimplementasikan dalam rangka
mendorong keberhasilan
pelaksanaan program dan
kegiatan sekolah. Keberhasilan
hubungan  kerjasama  sekolah
dengan masyarakat memerlukan
saran dan tanggapan  dari
masyarakat. Institusi sekolah yang
dibangun tanpa peran masyarakat
akan gagal dalam
mengimplementasikan segala
bentuk program dan kegiatannya.
Komunikasi dan dialog secara aktif
sangat perlu diintensifkan melalui
sekolah.

berbagai kegiatan

Sosialisasi dan  musyawarah
program sekolah merupakan jalan
yang efektif agar peran
masyarakat menjadi  semakin
nyata dalam pelibatan urusan
sekolah. Hubungan inilah yang
akan mendorong  terciptanya
hubungan yang harmonis-
simbiosis mutualisme antara kedua
belah pihak yang akan berujung
pada Memorandum of
Understanding (MoU) (Hera Lestari
Mikarsa, 2007).

Manajemen kerjasama yang
dilakukan madrasah dengan orangtua
merupakan salah satu  bentuk
pengelolaan MANajemen yang saling
terkait antara dua pihak dalam
melaksanakan pendidikan dan
pelatihan yang saling mengisi, saling
membutuhkan, dan saling
menguntungkan di dalam melakukan
program kerjasama yang
direncanakan. Dengan adanya
hubungan antara sekolah dengan
peran orang tua dan madrasah akan
menghasilkan suatu jalinan
kerjasama yang dapat dilakukan
untuk memperoleh masukan atau
keuntungan bagi kedua belah pihak.
Artinya, orang tua tidak sepenuhnya
memberikan tanggung jawab

perolehan hasil belajar yang baik
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hanya kepada guru, namun lebih dari
itu, orang tua dapat melanjutkan apa
yang telah dipelajari siswa
dimadrasah untuk diulangi kembali di
rumah. Orangtua sebagai bagian dari
masyarakat memiliki hak dan
kewajiban dalam penyelenggaraan
pendidikan.

Dalam bentuk kegiatan-kegiatan
sekolah. Kedua belah pihak perlu
menghargai keberadaan dan
kesamaan kepentingan. Oleh sebab
itu, hubungan sekolah dan
masyarakat sangat urgen. kerjasama
tim merupakan bentuk  kerja
kelompok dengan keterampilan yang
saling melengkapi serta berkomitmen
untuk mencapai misi yang di sepakati
sebelumnya untuk mencapai tujuan
bersama secara efektif dan efisien.
Untuk dapat mencapai hasil belajar
yang maksimal maka perlu terjalin
kerjasama yang baik antara guru dan
orang tua siswa.

Madrasah dapat menjadi
penghubung antara guru dan orang
tua dalam menjalin kerjasama yang
bertujuan untuk meningkatkan minat
bakar siswa. Kerjasama yang

dilakukan antara guru dan orang tua

bertujuan untuk membangun
komunikasi keduanya dalam
meMANtau  perkembangat minat

bakat siswa. Minat adalah sebuah
dorongan yang berasal dari dalam diri
seseorang atau sesuatu faktor yang
bisa menimbulkan ketertarikan atau
perhatian secara selektif yang bisa
menyebabkan dipilihnya suatu objek
atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan, dan lama-lama akan
mendatangkan  keputusan dalam
dirinya.Dalam Al-Qur'an Surah Al-
Mujadalah Ayat 11 dijelaskan bahwa:

odaall b 13AE &0 Js \)M\ Sl @l
@}\}ﬂu\})ﬂ\dﬁm}eﬁ @m}m\a
mw\}i;)aeu\\w\w_ﬂ\”smy\umm\
Saa Gslaxs

Artinya : Hai orang-orang
beriMAN apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", Maka lapangkanlah
niscaya  Allah  akan  memberi
kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah,

meninggikan

niscaya Allah  akan

orang-orang  yang
beriMAN di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.
(Q.S Al-Mujadalah) .

Dari ayat diatas telah dijelaskan
pula bahwa Allah akan menaikkan
derajat orang-orang yang berilmu
baik didunia maupun diakhirat. Islam
menganjurkan kepada setiap umat
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untuk selalu belajar dan mendalami
ilmu  pengetahuan, islam juga
menganjurkan kepada setiap umat
untuk selalu mengamalkan ilmunya.
Dalam hal ini tidak hanya saja ilmu
agama, namun ilmu-ilmu
pengetahuan yang relevan dengan
tuntutan zaMAN vyang semakin
modern.

Minat harus dikelola dengan
baik agar dapat tersalurkan secara
maksimal terhadap hal yang
disenanginya. Disamping itu, minat
yang besar terhadap suatu hal akan
memberikan presentase peluang
yang besar untuk perubahan dan
keberhasilan pencapaian tujuan yang
dimiliki oleh individu. Minat ini sangat
penting untuk mendorong individu
menjadi lebih selektif dan ekspresif
dalam menunjukan suatu hal yang
disenangi sehingga akan
menimbulkan rasa puas akan hal
tersebut. Bakat dan minat
sebagaiMANa di atas perlu
dikembangkan dengan baik agar
bakat dan minat tersebut
membuahkan hasil yang berupa
prestasi. Sehingga bakat dan minat
ini perlu diwadahi oleh yang namanya
pendidikan. Dan hal ini sesuai
dengan tujuan dari pendidikan itu

sendiri. Hal ini sebagaimanaa yang

diungkapkan oleh Utami Munandar,
bahwa tujuan pendidikan secara
umum adalah menyediakan
lingkungan yang memungkinkan anak
didik untuk mengembangkan bakat
dan kemampuan secara optimal,
sehingga ia dapat mewujudkan
dirinya dan berfungsi sepenuhnya,
sesuai dengan kebutuhan pribadinya
dan kebutuhan masyarakat.

Oleh karena itu, sekolah harus
mampu memfasilitasi siswanya untuk
menyalurkan bakat dan minat yang
dimilikinya. Pada lembaga pendidikan
sekolah  bentuk kegiatan yang
menjadi wadah penyaluran bakat dan
minat bagi siswa dikemas dalam
bentuk ektrakurikuler. Di era modern
ini perkembangan dunia pendidikan
semakin maju dan meningkat dengan
pesat. Hal itu tidak lain bisa kita lihat
dengan kualitas dan kuantitas
lembaga pendidikan yang semakin
membaik. Kesuksesan dan
keberhasilan tersebut tentu tidak
lepas dari peran semua komponen-
komponen pendidikan yang mampu
menjalankan fungsi dan tugasnya
masing-masing dengan baik. Pada
saat ini kompetisi dalam dunia
pendidikan sangatlah ketat. Kondisi
persaingan pendidikan terus bersaing

dengan lembaga pendidikan asing
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maupun lokal. Bakat tidak akan
tumbuh  berkembang jika tidak
didasari dengan minat, dan minat
juga tidak akan timbul seketika tanpa
adanya bakat yang mendasari dari
dalam diri seorang anak. Begitu juga
dengan hal belajar, bakat
sesungguhnya menjadi bagian
penting dalam diri siswa, sebab bakat
menjadi faktor yang turut memberikan
pengaruh bagi keberhasilan siswa
dalam belajar. Dan Kebanyakan
keberhasilan belajar siswa
dipengaruhi oleh adanya faktor
internal siswa. Faktor internal yaitu
yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri.

Dalam hal ini kondisi seseorang
sangat berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya prestasi belajarnya.
Adapaun faktor internal itu antara
lain:  minat, motivasi, intelegensi,
serta bakat. untuk itu sangatlah
penting bagi pihak sekolah , siswa
dan orang tua dalam berkomunikasi
tentang kerjasama agar
mendapatkan minat bakat menjadi
lebih efektif peran layanan
penempatan dan penyaluran di
sekolah amatlah penting untuk
menunjang  keberhasilan  dalam
bakat dan minat siswa. Melalui

pelaksanaan layanan penempatan

dan penyaluran bakat minat siswa
dapat dibimbing dan diarahkan
sehingga benar-benar sesuai
sehingga siswa lebih tekun dan aktif
dalam belajarnya. Sebaliknya jika
tidak dilakukannya bakat minat siswa
melalui layanan penempatan dan
berakibat

pemahaman siswa

penyaluran dapat
kurangnya
terhadap bakat minatnya sendiri
sehingga  siswa ragu dalam
melakukan kegiatan-kegiatan karena
tidak memahami dirinya sendiri serta
kemampuan yang ada dalam dirinya.
Terlaksananya atau tidak layanan
penempatan dan penyaluran
terhadap bakat siswa adalah perlu
untuk diketahui. Setelah adanya
observasi di lingkungan Sekolah
MAN di Bandar Lampung Bahwa
pengorganisasian atau Upaya dalam
memfasilitiasi Minat Bakat Siswa
sangatlah tinggi dikarenakan
Madrasah-Madrasah  di

Lampung

Bandar
Mempunyai  Fasilitas-
fasilitas yang sangat memadai untuk
meningkatkan Minat Bakat Tersebut,
Upaya ini tentu dilakukan dengan
penelitian untuk membuktikan peran
penting bakat minat siswa serta
peran guru pembimbing terhadap
penyelenggaraan layanan

penempatan dan penyaluran dalam
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membantu siswa dalam bakat dan
minat. Karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian untuk
membuktikan peran penting
pelaksanaan layanan penempatan
dan penyaluran bagi bakat minat
siswa sehingga menetapkan judul
penelitian: “Menejemen Kerjasama
dalam meningkatkan Minat Bakat

siswa di MAN Bandar lampung.

B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif.
Metode

dalam penelitian ini menggunakan

kualitatif yang dipakai
pendekatan studi deskriptif analitik
(Lexy Moleong, 2014: 155 ). Dalam
konteks ini peneliti adalah sebagai
instrumentkunci, dan teknik
pengumpulan data dilakukan
dengan cara triangulasi sumber,
induktif

kualitatif, dan hasil penelitian

analisis data bersifat
kualitatifiebih  kepada makna dari
pada generalisasi (Rokhman, Hum,
and Syaifudin, 2014: 43). Alat
pengumpul  data  menggunakan
wawancara observasi dan

dokumentasi. Analisis data secara

kualitatif deskriptif, yakni dengan
mendeskripsikan keadaan
data/informasi yang sudah

diperoleh melalui instrumen

penelitian selanjutnya  diolah
sesuai fokus dan temanya.
Langkah-langkah analisis datanya
meliputi: (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) verifikasi
dan penarikan kesimpulan (Lexy J.

Moleong,2010: 245).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Formulasi manajemen kerjasama
ekstrakurikuler berbasis partisipatif
sebagai model pengembangan
minat dan bakat siswa

Penyusunan program
ekstrakurikuler di MAN Bandar
Lampung dilakukan melalui
pendekatan partisipatif ~ yang

melibatkan  Waka  Kesiswaan,
pembina ekstrakurikuler, pengurus

organisasi siswa, dan peserta didik

dalam proses perencanaan
kegiatan. Pendekatan ini
memperlihatkan bahwa
pengelolaan kegiatan

ekstrakurikuler  tidak bersifat
sentralistik, tetapi dikembangkan
melalui keterlibatan berbagai pihak
sesuai kebutuhan dan minat siswa.
Proses pendataan minat dan bakat
siswa pada awal tahun ajaran
menjadi bagian penting dalam

menentukan jenis kegiatan,
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program latihan, dan target
pengembangan kemampuan
peserta didik. Keterlibatan siswa
dalam proses penyusunan
program kerja menciptakan rasa
memiliki terhadap kegiatan yang
dijalankan sehingga partisipasi
siswa menjadi lebih aktif dan
berkelanjutan. Model ini
menunjukkan bahwa
pengembangan minat dan bakat
tidak hanya dilakukan melalui

pembinaan teknis, tetapi juga

melalui pemberian ruang
partisipasi siswa dalam
pengelolaan kegiatan

ekstrakurikuler secara langsung.
. Integrasi fungsi manajemen
modern dalam pengelolaan
kegiatan ekstrakurikuler madrasah

Penerapan fungsi manajemen
planning, organizing, actuating,
dan controlling secara sistematis
dalam pengelolaan program
ekstrakurikuler ~ di  lingkungan
madrasah. Perencanaan dilakukan
melalui rapat koordinasi dan
penyusunan program kerja
tahunan yang melibatkan berbagai
unsur sekolah. Pengorganisasian
diwujudkan melalui pembentukan
struktur organisasi ekstrakurikuler

yang jelas dan pembagian tugas

berdasarkan kemampuan siswa.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui sistem komunikasi terbuka,
pembinaan rutin, dan koordinasi
aktif antar anggota organisasi.
Pengawasan program
dilaksanakan  melalui  evaluasi
partisipasi siswa, monitoring
kegiatan, dan penilaian hasil
pembinaan secara berkala.
Integrasi seluruh fungsi
manajemen tersebut membentuk
sistem pengelolaan ekstrakurikuler
yang lebih terarah, terstruktur, dan
berorientasi pada pengembangan
potensi siswa secara menyeluruh
3. Penguatan  karakter  siswa
melalui sistem kerja sama
organisasi ekstrakurikuler
Kebaruan penelitian ini terletak
pada pemanfaatan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai media
pembentukan karakter melalui
sistem kerja sama organisasi
siswa. Pembagian tugas dalam
kegiatan  ekstrakurikuler  tidak
hanya diarahkan untuk kelancaran
program, tetapi juga menjadi
sarana pembelajaran tanggung
jawab, disiplin, kepemimpinan, dan
kemampuan komunikasi siswa.
Struktur organisasi yang dibentuk

memberikan pengalaman langsung
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kepada peserta didik dalam
menjalankan  fungsi  organisasi
secara nyata. Pelaksanaan
kegiatan yang melibatkan
koordinasi, diskusi, dan
penyelesaian masalah bersama
membantu siswa membangun
kemampuan sosial dan kerja tim
dalam lingkungan sekolah.
Penguatan  karakter dilakukan
secara alami melalui keterlibatan

aktif siswa dalam setiap

pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler. Model ini
menunjukkan bahwa

pengembangan minat dan bakat
dapat berjalan seiring dengan
pembentukan karakter dan
kemampuan sosial peserta didik.

. Sistem  komunikasi  organisasi

ekstrakurikuler berbasis kolaboratif

sebagai penguat efektivitas
kegiatan
Pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikuler di  MAN Bandar
Lampung menunjukkan adanya
pola komunikasi kolaboratif antara
pembina, pengurus, dan anggota
kegiatan. Komunikasi dilakukan
melalui rapat rutin, koordinasi
langsung, dan pemanfaatan media
komunikasi digital untuk

mendukung kelancaran kegiatan.

Sistem komunikasi yang
diterapkan membantu siswa
memahami tugas, tanggung jawab,
dan tujuan kegiatan secara lebih
jelas. Pembiasaan diskusi dan
penyampaian pendapat dalam
kegiatan ekstrakurikuler
menciptakan budaya organisasi
yang terbuka dan partisipatif. Pola
komunikasi tersebut membantu
membangun  hubungan  yang
harmonis antar anggota dan
memperkuat kekompakan dalam
pelaksanaan  kegiatan.  Model
komunikasi kolaboratif ini menjadi
salah satu bentuk pengelolaan
organisasi siswa yang adaptif
terhadap  kebutuhan  generasi
peserta didik di lingkungan

madrasah modern.

. Integrasi pengembangan minat

bakat dan pembinaan organisasi
siswa dalam satu sistem
manajemen kesiswaan

Penelitian ini menemukan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler di
MAN Bandar Lampung tidak hanya
difokuskan pada pengembangan
kemampuan teknis siswa, tetapi
juga diintegrasikan dengan
pembinaan organisasi dan
kepemimpinan peserta  didik.
Kegiatan ekstrakurikuler menjadi
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wadah pembelajaran organisasi
melalui keterlibatan siswa dalam
penyusunan program, pembagian
tugas, pelaksanaan kegiatan,
hingga evaluasi program.
Pendekatan ini membentuk
pengalaman belajar yang lebih
komprehensif karena siswa
memperoleh pembinaan
keterampilan sekaligus
pengalaman mengelola kegiatan
secara langsung. Integrasi tersebut
menunjukkan bahwa
pengembangan minat dan bakat
siswa dapat berjalan bersamaan
dengan pembentukan kemampuan
manajerial dan kepemimpinan
peserta didik di lingkungan
madrasah. Model ini
memperlihatkan adanya
transformasi fungsi ekstrakurikuler
dari sekadar kegiatan tambahan
menjadi instrumen strategis dalam
pembinaan sumber daya manusia
di sekolah.
. Pengawasan partisipatif berbasis
evaluasi  berkelanjutan  dalam
kegiatan ekstrakurikuler

Penelitian ini terlihat pada
penerapan sistem pengawasan
partisipatif yang dilakukan secara
berkelanjutan oleh pihak

kesiswaan dan pembina

ekstrakurikuler. Pengawasan tidak
hanya dilakukan terhadap hasil
kegiatan, tetapi juga mencakup
proses pelaksanaan program,
tingkat partisipasi siswa,
kedisiplinan, dan perkembangan
kemampuan peserta didik selama
kegiatan berlangsung. Evaluasi
dilakukan melalui absensi,
pengamatan  langsung, rapat
evaluasi, dan koordinasi antara
pembina dengan pengurus
kegiatan. Sistem pengawasan
tersebut membantu sekolah
mengetahui kendala yang dihadapi
siswa serta menentukan bentuk
pembinaan yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
Pengawasan yang  dilakukan
secara kontinu menjadikan
program  ekstrakurikuler lebih
adaptif dan mampu berkembang
sesuai kondisi sekolah dan
kebutuhan siswa. Model evaluasi
ini menunjukkan bahwa
keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler tidak hanya diukur
dari prestasi, tetapi juga dari
proses pembinaan dan
perkembangan karakter peserta
didik.

Pramuka dan OSIS menjadi
Ekstrakurikuler paling menonjol
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dalam pengembangan minat dan
bakat siswa di MAN Bandar
Lampung

Berdasarkan hasil wawancara
mendalam, observasi lapangan,
dan analisis data dari kedua
madrasah, ditemukan bahwa
Pramuka dan OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah) menjadi dua
ekstrakurikuler yang paling
menonjol secara konsisten di MAN
1 dan MAN 2 Bandar Lampung.
Pramuka menonjol karena bersifat
wajib, memiliki program
pembinaan yang paling terstruktur
dan berkesinambungan, serta

terbukti paling efektif dalam

membentuk karakter disiplin,
tanggung jawab, dan
kepemimpinan siswa. OSIS

menonjol karena berfungsi sebagai

koordinator  seluruh  kegiatan

kesiswaan, memiliki struktur
organisasi paling kompleks, dan
menjadi laboratorium nyata bagi
siswa dalam mengembangkan
kemampuan manajerial,
komunikasi, dan pengambilan
keputusan. Di samping keduanya,
ekskul olahraga khususnya di MAN
1 serta ekskul keagamaan dan
seni khususnya di MAN 2 juga

menunjukkan tingkat keaktifan dan

dampak yang signifikan sesuai

dengan karakteristik dan
keunggulan masing-masing
madrasanh.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa manajemen
kerja sama dalam meningkatkan
minat dan bakat siswa di MAN 1
Bandar Lampung telah dilaksanakan
melalui tahapan manajemen yang
meliputi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan secara sistematis. Pada
tahap perencanaan, program kerja
sama disusun melalui rapat
koordinasi antara pihak kesiswaan,
pembina, dan pengurus
ekstrakurikuler dengan
mempertimbangkan minat, bakat,
serta kebutuhan siswa. Perencanaan
tersebut mencakup penetapan tujuan
kegiatan, penyusunan jadwal,
pembagian tugas, dan pengalokasian
anggaran agar kegiatan dapat
berjalan  secara  efektif tanpa
mengganggu proses pembelajaran
akademik.

Selanjutnya, pada tahap
pengorganisasian, program kerja
sama diwujudkan melalui

pembentukan  struktur organisasi
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ekstrakurikuler yang jelas dan
terarah, yang terdiri atas pembina,
ketua, sekretaris, bendahara, dan
anggota. Struktur organisasi ini
mendukung kelancaran proses

pelaksanaan  berbagai  program,
seperti latihan rutin, pembinaan
keterampilan, serta keikutsertaan
dalam berbagai perlombaan yang
bertujuan mengembangkan potensi
siswa sesuai bidang minat dan
bakatnya.

Adapun  pelaksanaan

program dilakukan melalui
komunikasi yang aktif antara seluruh
pihak yang terlibat, pembagian tugas
sesuai kemampuan siswa, serta
pemberian motivasi dalam bentuk
dukungan, apresiasi, dan
kesempatan untuk mengikuti
kompetisi. Melalui proses tersebut,
siswa tidak hanya mampu
mengembangkan kemampuan dan
keterampilannya, tetapi juga
meningkatkan kerja sama,
kedisiplinan, serta rasa tanggung
jawab.

Sementara itu, pengawasan dan
evaluasi program kerja sama
dilakukan  secara  berkelanjutan
melalui pemantauan tingkat
partisipasi siswa, kualitas
pelaksanaan kegiatan, dan capaian

program ekstrakurikuler. Evaluasi

dilakukan dengan memanfaatkan
data absensi, pengamatan langsung,
koordinasi dengan pembina, serta
penilaian terhadap perkembangan
kemampuan dan sikap siswa. Hasil
evaluasi tersebut menjadi dasar
dalam melakukan perbaikan dan
pengembangan program sehingga
kegiatan ekstrakurikuler di MAN 1
Bandar Lampung dapat terus berjalan

secara efektif dan mampu

memberikan kontribusi yang optimal
dalam meningkatkan minat dan bakat

siswa.
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